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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Tranasformasional dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan PD Mujur Jaya Kroya. Adapaun tujuan dari penelitian ini mencakup: 

1) mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap 

produktivitas kerja karyawan PD Mujur Jaya Kroya, 2) mengetahui pengaruh 

Motivasi terhadap Produktivitas Kerja karyawan PD Mujur Jaya Kroya, dan 3) 

mengetahui Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi berpengaruh 

secara simultan terhadap Produktivitas Kerja karyawan PD Mujur Jaya Kroya. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan instrumen 

berupa kuesioner yang disebarkan kepada 65 responden. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Gaya Kepemimpinan 

Transformasional tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Produktivitas Kerja dengan nilai signifikansi 0,086 > 0,05. 2) Motivasi 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Produktivitas Kerja dengan nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05. 3) Secara simultan, Gaya Kepemimpinan 

Transformasional dan Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan dengan nilai signifikansi 0,001 > 0,05. 
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SUMMARY 

This study aims to analyze the effect of transformational leadership 

style and motivaton on employee work productivity at PD Mujur Jaya Kroya. 

The specific objectives of this study are to: 1) determine the effect of 

transformational leadership style on employee work productivity at PD Mujur 

Jaya Kroya, 2) determine the effect of motivation on employee work 

productivity at PD Mujur Jaya Kroya, and 3) determine the simultaneous 

effect of transformational leadership style and motivation on employee work 

productivity at PD Mujur Jaya Kroya. 

This study employs a quantitative method using questionnaires 

distributed to 65 respondents. The data analysis technique used is multiple 

linear regression, utilizing SPSS software version 25. The research result 

indicate that: 1) Transformational Leadership Style does not have a 

significant partial effect on work productivity significance value 0.086 > 

0.05. 2) Motivation has a significant partial effect on work productivity 

significance value 0.002 < 0.05. and 3) Transformational Leadership Style 

and Motivation simultaneously have a signicant effect on employee work 

productivity significance value 0.001 < 0.05. 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin kompetitif mengharuskan 

setiap perusahaan untuk mampu beradaptasi dan meningkatkan kemampuan 

bersaing secara berkelanjutan. Keberhasilan perusahaan tidak hanya ditentukan 

oleh kecanggihan teknologi dan besarnya modal finansial, melainkan 

kemampuan dalam mengelola dan mengarahkan sumber daya manusia secara 

efektif dan efisien. Sumber daya manusia mempunyai peran yang penting 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Keberhasilan dalam mencapai tujuan 

perusahaan ditentukan oleh kualitas tenaga kerja yang ada. Oleh karena itu, 

pengelolaan sumber daya manusia sangat diperlukan untuk meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. 

Produktivitas kerja karyawan menjadi salah satu aspek krusial dalam 

menentukan keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan (Pawitri & 

Febriana, 2025). Tingkat produktivitas yang tinggi mencerminkan kemampuan 

karyawan dalam bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Sebaliknya, rendahnya produktivitas dapat menghambat 

pencapain target serta menurunkan daya saing perusahaan. Dalam penelitian 

Dini & Susanto (2023) Produktivitas kerja merupakan aspek yang sangat 

penting bagi perusahaan karena sebagai acuan untuk menilai keberhasilan 

dalam menjalankan kegiatan usahanya. Dengan adanya produktivitas kerja 

yang tinggi diharapkan mampu mempercepat tercapainya tujuan perusahaan. 
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Sebaliknya, apabila produktivitas kerja yang dihasilkan rendah, maka kondisi 

tersebut dapat menghambat proses pencapaian tujuan perusahaan. Menurut 

Hasibuan (2019), produktivitas kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

berhubungan dengan kemampuan individu, seperti gaya kepemimpinan dan 

motivasi. 

Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan, 

penerapan gaya kepemimpinan yang efektif menjadi salah satu faktor penting 

yang perlu diperhatikan oleh perusahaan. Menurut Bass & Riggio (2006) 

menjelaskan bahwa pemimpin transformasional mampu menginspirasi, 

memotivasi, serta memberdayakan karyawan sehingga mereka terdorong untuk 

memberikan kinerja sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. Melalui 

hubungan kerja yang dibangun atas dasar kepercayaan, penghargaan, dan 

perhatian terhadap pengembangan individu, gaya kepemimpinan 

transformasional diyakini mampu meningkatkan komitmen, semangat kerja, 

dan produktivitas karyawan. Hal tersebut di dukung oleh penelitian (Mone & 

Nuryadin, 2021) dan (Wicaksono & Turangan, 2024) yang menunjukkan 

bahwa penerapan gaya kepemimpinan transformasional memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan. 

Pencapaian produktivitas kerja yang optimal memerlukan 

pengembangan karyawan yang didukung oleh pemberian motivasi. Motivasi 

berfungsi sebagai pendorong yang membuat karyawan bersedia mengerahkan 

kemampuan, tenaga, dan waktunya untuk mencapai tujuan perusahaan (Adinda 

dkk., 2023). Dalam penelitian Rista dkk., (2022) menyatakan bahwa motivasi 
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dapat diartikan sebagai kekuatan yang menggerakkan, mengarahkan, dan 

mendukung seseorang untuk bekerja dengan semangat guna memperoleh hasil 

maksimal. Karyawan dengan motivasi tinggi akan menunjukkan semangat 

dalam bekerja, sementara motivasi yang rendah dapat menyebabkan 

menurunnya semangat kerja sehingga dapat menghambat produktivitas. 

PD Mujur Jaya Kroya merupakan perusahaan dagang yang bergerak 

di bidang produksi mie sohun dengan merek “Gelang Indah”. Perusahaan ini 

telah berkembang pesat dengan jangkauan pemasaran sudah menyebar hingga 

luar kota seperti Semarang, Kudus, Jakarta, Bandung, dan kota-kota lainnya. 

Namun, seiring dengan perkembangnya, PD Mujur Jaya Kroya ditemukan 

terdapat masalah mengenai produktivitas kerja karyawan yang masih belum 

optimal. Hal ini ditandai dengan target produksi atau omset yang belum 

tercapai secara konsisten dan kurangnya ketegasan pimpinan terhadap 

kedisiplinan yang menyebabkan karyawan kurang terdorong untuk menjaga 

kehadiran dan tanggung jawab pada pekerjaan. Fenomena produktivitas kerja 

pada PD Mujur Jaya Kroya dapat diketahui dari tingkat produksi. Berikut 

merupakan data produksi selama 2023-2025. 

Tabel 1. 1 Data Produksi Tahunan PD Mujur Jaya Kroya 

 

Tahun Target Produksi Jumlah Produksi Keterangan 

2023 810.000 642.529 Tidak Mencapai Target 

2024 810.000 573.958 Tidak Mencapai Target 

2025 810.000 536.666 Tidak Mencapai Target 

Sumber: PD Mujur Jaya Kroya 
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Berdasarkan data produksi dari tahun 2023-2025, diketahui bahwa PD 

Mujur Jaya mengalami penurunan jumlah produksi setiap tahunnya dan belum 

mampu mencapai target produksi yang telah ditetapkan sebesar 810.000 pcs mie 

sohun. Produksi tahun 2023 sebesar 642.529 menurun menjadi 573.958 pada 

tahun 2024 dan kembali turun menjadi 536.666 pada tahun 2025. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa produktivitas kerja karyawan masih belum optimal karena 

hasil produksi perusahaan terus mengalami penurunan dan tidak mencapai target 

yang telah ditentukan. 

Penelitian ini menggunakan Goal Setting Theory yang dikemukakan oleh 

Edwin Locke sebagai grand theory. Teori tersebut menjelaskan bahwa individu 

akan bekerja lebih optimal apabila memiliki tujuan yang jelas, spesifik, dan 

menantang. Teori ini relevan digunakan dalam penelitian karena gaya 

kepemimpinan transformasional mampu memberikan arahan dan visi yang jelas 

kepada karyawan, sedangkan motivasi menjadi dorongan bagi karyawan untuk 

mencapai target perusahaan. Penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya 

hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi terhadap 

produktivitas kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Ilmiah dkk., (2026) 

membuktikan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian Sumartik & Alfan 

(2024) juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 
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Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh penelitian Febrian & Ekowati (2023) yang 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, landasan teori, serta hasil penelitian 

terdahulu, dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan 

motivasi memiliki peranan penting dalam mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan. Oleh sebab itu, penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional dan motivasi terhadap produktivitas kerja perlu dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh kedua variabel tersebut dalam meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan pada PD Mujur Jaya Kroya. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahan, sebagai berikut: 

1. Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan PD Mujur Jaya Kroya? 

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

PD Mujur Jaya Kroya? 

3. Apakah gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi 

berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan PD 

Mujur Jaya Kroya? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transfomasional 

terhadap produktivitas kerja karyawan PD Mujur Jaya Kroya. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja 

karyawan PD Mujur Jaya Kroya. 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 

dan motivasi secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan 

PD Mujur Jaya Kroya. 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mengkaji 

mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap produktivitas 

kerja karyawan PD Mujur Jaya Kroya. Variabel yang diteliti dalam penelitian 

ini terdiri dari gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi sebagai 

variabel independen, serta produktivitas kerja karyawan sebagai variabel 

dependen. 
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E. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini dapat diharapkan memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis kepada beberapa pihak, sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memperkaya kajian ilmu manajemen sumber daya manusia, terutama yang 

berkaitan dengan pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan 

motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan. 

2. Manfaat praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

bahan pertimbangan, masukan, serta tambahan informasi terutama terkait 

dengan pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi 

terhadap produktivitas kerja karyawan PD Mujur Jaya Kroya. 



 

 

 

BAB II 

 

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 
A. Telaah Pustaka 

 

1. Grand Theory 

Penelitian ini menggunakan Goal Setting Theory yang dikemukakan 

oleh Locke (1990) sebagai teori utama (Grand Theory) yang mengatakan 

adanya hubungan yang tidak terpisahkan antara penetapan tujuan dan 

kinerja (efisiensi, kinerja optimal, dan produktivitas). Konsep dasarnya 

yaitu seseorang yang mampu memahami tujuan yang diharapkan oleh 

organisasi, maka pemahaman tersebut akan mempengaruhi perilaku 

kerjanya. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh 

nilai dan tujuan. 

Teori penetapan tujuan mencerminkan sasaran, hasil yang dihargai 

atau diinginkan di masa depan sebagai tolak ukur kinerja. Karena 

kecenderungan individu akan senang jika tujuannya tercapai dan akan 

merasa tidak puas jika tujuannya tidak atau belum tercapai. Dalam 

perspektif Goal Setting Theory yang dikembangkan oleh Locke & Latham 

(1990) tujuan yang spesifik dan menantang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kinerja individu. Teori ini menegaskan bahwa 

kejelasan tujuan, tingkat kesulitan, serta komitmen terhadap tujuan akan 

mendorong individu untuk mengarahkan usaha dan perilakunya secara 

optimal. 
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Teori ini berfungsi sebagai landasan konseptual yang relevan. Gaya 

kepemimpinan transformasional berperan dalam menetapkan, 

mengomunikasikan, serta mengarahkan tujuan kerja yang jelas kepada 

karyawan, sedangkan motivasi berfungsi sebagai faktor pendorong internal 

yang memperkuat komitmen karyawan dalam mencapai tujuan tersebut. 

Dengan demikian, Ketika pemimpin mampu menetapkan tujuan yang 

terstruktur dan memberikan motivasi yang memadai, maka karyawan akan 

terdorong untuk meningkatkan produktivitas kerjanya sebagai bentuk 

pencapain target yang telah ditetapkan. 

2. Gaya Kepemimpinan Transformasional 

a. Pengertian gaya kepemimpinan transformasional 

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu aspek penting dalam 

manajemen sumber daya manusia yang berperan dalam menentukan 

keberhasilan suatu organisasi. Gaya kepemimpinan mencerminkan pola 

perilaku yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam mengarahkan, 

memengaruhi, dan mengoordinasikan bawahannya untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien. 

Menurut Widodo (2017) dalam (Silaban & Siregar, 2023) Gaya 

kepemimpinan transformasional merupakan jenis kepemimpinan yang 

menekankan peran pemimpin dalam memberikan dorongan, motivasi, dan 

inspirasi kepada bawahan agar lebih mengutamakan kepentingan 

perusahaan dibandingkan kepentingan pribadi demi tercapainya tujuan 

perusahaan. 
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Menurut Bass dan Avolia (1994) dalam (Joelia dkk., 2025), Gaya 

kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang mampu 

menginspirasi dan memotivasi bawahan untuk mencapai kinerja yang 

lebih tinggi. Pemimpin transformasional tidak hanya berfokus pada 

pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga pada pengembangan dan 

kesejahteraan individu dalam organisasi. 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional merupakan pola pikir dan kemampuan 

yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam memengaruhi, mengarahkan, 

serta menggerakkan seluruh sumber daya manusia untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

b. Aspek-aspek gaya kepemimpinan transformasional 

Menurut Bass & Riggio (2006) aspek-aspek gaya kepemimpinan 

transformasional terdiri dari beberapa dimensi yang menujukkan seorang 

pemimpin mampu memengaruhi dan mengembangkan bawahannya dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

1) Idealized Influnce (Pengaruh ideal), Merupakan kemampuan 

seorang pemimpin untuk menjadi panutan dan memberikan 

contoh perilaku positif bagi para pengikutnya. 

2) Inspirational Motivation (motivasi inspiratif), Mencerminkan 

kapasitas pemimpin dalam membangkitkan semangat kerja, 

menyampaikan visi yang jelas, serta menumbukan rasa 

optimisme bersama di antara anggota tim. 
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3) Intellectual Stimulation (stimulasi intelektual), Menggambarkan 

kemampuan pemimpin dalam mendorong bawahan untuk 

berpikir secara kreatif, kritis, dan inovatif dalam menghadapi 

berbagai situasi kerja. 

4) Individualized Consideration (Pertimbangan individu), 

Menunjukkan perhatian dan kepedulian pemimpin terhadap 

kebutuhan pribadi, potensi, serta perkembangan setiap anggota 

tim secara individual. 

c. Indikator gaya kepemimpinan transformasional 

Menurut Sumartik (2024), indikator mengenai gaya kepemimpinan 

transformasional diuraikan sebagai berikut: 

1) Kemampuan mengambil keputusan yaitu kemampuan dalam 

menetapkan keputusan secara sistematis serta menentukan 

Tindakan dengan pertimbangan yang tepat. 

2) Kemampuan yang memotivasi yaitu kemampuan untuk 

mendorong individu agar bersedia mengoptimalkan keahlian 

yang dimiliki dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya. 

3) Kemampuan berkomunikasi yaitu kemampuan dalam 

menyampaikan pesan, ide, dan saran kepada orang lain, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

4) Kemampuan mengendalikan emosional yaitu kemampuan 

dalam mengelola emosi diri sendiri dengan baik, yang 



12 
 

 

 

 

 

 

menjadi salah satu faktor penting dalam mencapai 

keberhasilan hidup. 

3. Motivasi 

a. Pengertian motivasi 

Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti 

dorongan atau gerakan. Motivasi adalah upaya untuk mengarahkan 

energi dan potensi bawahan agar mereka bersedia bekerja secara 

produktif dan berkontribusi dalam pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Menurut Hasibuan (2019), motivasi adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka 

mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasaan. Karyawan yang memiliki 

motivasi kerja tinggi akan menunjukkan semangat kerja, loyalitas, serta 

keinginan untuk berprestasi. Sedangkan menurut Afandi, (2018), 

motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang muncul dari dalam diri 

seseorang yang dihasilkan oleh inspirasi, semangat, dan keinginan 

untuk melaksanakan suatu aktivitas dengan penuh kesadaran, rasa 

senang, dan kesungguhan. 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat diambil 

kesimpulan bahwa motivasi adalah dorongan yang berasal dari dalam 

maupun luar diri individu yang mendorong seseorang untuk bertindak, 

bekerja secara optimal, serta berupaya mencapai tujuan yang telah 

ditentukan dengan penuh kesadaran, semangat, dan tanggung jawab. 
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b. Faktor yang mempengaruhi motivasi 

Menurut Afandi (2018), faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

kerja yaitu: 

1) Kebutuhan hidup 

Kebutuhan dasar yang harus dipenuhi untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup, seperti makanan, minuman, tempat tinggal, 

dan kebutuhannya. Dorongan untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

akan memicu seseorang untuk bertindak serta meningkatkan 

semangat dalam bekerja. 

2) Kebutuhan masa depan 

Kebutuhan akan masa depan merupakan keinginan individual 

untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik dan menjanjikan, 

sehingga mampu menciptakan rasa aman, ketenangan, 

keharmonisan. serta sikap optimis dalam menjalani kehidupan. 

3) Kebutuhan harga diri 

Kebutuhan ini berkaitan dengan keinginan individu untuk 

memperoleh penghargaan terhadap dirinya, baik berupa 

pengakuan, rasa dihargai, maupun status dari rekan kerja dan 

lingkungan sosialnya. 

4) Kebutuhan pengakuan prestasi kerja 

Kebutuhan ini mencerminkan dorongan individu untuk meraih 

prestasi melalui pemanfaatan kemampuan, keterampilan, dan 

potensi secara optimal sehinga menghasilkan kinerja yang sangat 
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memuaskan. Hal ini merupakan bentuk aktualisasi diri secara 

penuh atas potensi yang dimiliki. 

c. Indikator motivasi 

Indikator motivasi menurut Maslow dalam Hasibuan (2019) 

sebagai berikut: 

1) Kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan dasar manusia untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup, seperti kebutuhan akan 

tempat tinggal, makanan, dan pakaian. 

2) Kebutuhan akan rasa aman yaitu kebutuhan akan kebebasan dari 

suatu ancaman, yakni kondisi dimana seseorang merasa aman 

dari risiko kecelakaan serta terlindungi dalam menjalankan 

pekerjaannya. 

3) Kebutuhan sosial yaitu kebutuhan untuk bersosialisasi, teman, 

berinteraksi,serta dapat diterima dalam lingkungan kelompok 

kerja maupun masyarakat sekitar. 

4) Kebutuhan akan penghargaan yaitu kebutuhan manusia akan 

penghargaan dan pengakuan, termasuk apresiasi dari sesama 

karyawan maupun masyarakat sekitar. 

5) Aktualisasi diri yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri, yaitu 

memanfaatkan, keterampilan, dan potensi secara optimal guna 

mencapai prestasi kerja yang memuaskan. 
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4. Produktivitas Kerja 

 

a. Pengertian produktivitas kerja 

Hasibuan (2019), mengemukakan bahwa produktivitas 

mewujudkan sikap mental yang selalu percaya bahwa kehidupan hari 

ini harus lebih baik dari kemarin dan esok lebih baik dari hari ini. Secara 

umum produktivitas diartikan sebagai hubungan antara keluaran 

(barang dan jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan uang). 

Menurut Sutrisno (2016), produktivitas merupakan 

hubungan antara keluaran (barang-barang atau jasa) dengan masukan 

(tenaga kerja, bahan baku, uang). Produktivitas adalah ukuran efisiensi 

produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. 

Masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan keluara diukur 

dalam kesatuan fisik, bentuk, dan nilai. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa produktivitas kerja merupakan kemampuan 

menghasilkan output secara optimal melalui pemanfaatan input yang 

tersedia, disertai sikap mental untuk terus melakukan perbaikan dan 

peningkatan kinerja secara berkelanjutan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 

Produktivitas kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 

yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri atau faktor lain. 

Menurut Simanjuntak (1993) yang dikutip oleh (Sutrisno, 2016), ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan, yaitu: 
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1) Pelatihan bertujuan untuk membekali karyawan dengan 

keterampilan dalam menggunakan peralatan kerja. Oleh karena 

itu, pelatihan kerja diperlukan tidak hanya sebagai pelengkap 

tetapi juga sebagai sarana penting dalam memberikan dasar-dasar 

pengetahuan. 

2) Mental dan kemampuan fisik karyawan, kondisi mental dan fisik 

karyawan merupakan aspek yang sangat penting untuk 

diperhatikan oleh perusahaan, karena kedua kondisi tersebut 

memiliki keterkaitan yang erat dengan tingkat produktivitas kerja 

karyawan. 

3) Hubungan antara atasan dan bawahan mempengaruhi aktivitas 

sehari-hari, termasuk cara atasan memandang bawahan dan 

tingkat keterlibatan mereka dalam penentuan tujuan. Interaksi 

yang positif dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

Oleh karena itu, perlakukan yang baik terhadap karyawan akan 

mendorong partisipasi mereka dalam proses kerja dan berdampak 

pada peningkatan produktivitas. 

c. Indikator produktivitas kerja 

Menurut Sutrisno (2016) indikator produktivitas kerja 

karyawan sebagai berikut: 

1) Kemampuan 

Karyawan harus memiliki kemampuan dalam 

menjalankan tugas, hal ini sangat dipengaruhi oleh 

keterampilan serta tingkat profesionalisme dalam bekerja 
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sehingga mereka mampu menyelesaikan tanggung jawab 

yang diberikan. 

2) Meningkatkan hasil yang dicapai 

Karyawan berupaya untuk terus memperbaiki hasil 

yang dicapai, karena hasil tersebut dapat dirasakan 

manfaatnya baik oleh pelaksana maupun pihak yang 

menikmati hasilnya. 

3) Semangat kerja 

Semangat kerja merupakan usaha untuk bekerja lebih 

baik dibandingkan hari sebelumnya, yang dapat dilihat dari 

etos kerja serta pencapaian hasil kerja dari waktu ke waktu. 

4) Pengembangan diri 

Karyawan secara terus menerus berusaha 

meningkatkan kemampuan dan kualitas diri dalam bekerja. 

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat 

tantangan dan harapan dengan apa yang akan dihadapi. 

5) Mutu 

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat 

menunjukkan kualitas kerja seorang karyawan. 

Meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil 

yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi 

perusahaan. 
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6) Efisiensi 

Perbandingan antara hasil yang diperoleh dengan 

seluruh sumber daya yang digunakan dalam proses kerja. 

Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas 

yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi 

karyawan. 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 

variabel penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

No Penulis 

Dan 

Tahun 

Judul Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 
Perbedaan 

Penelitian 

1 Rizki 

Febrian & 

Sri 

Ekowati 

(2023) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

dan Motivasi 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Pegawai 

(Studi Kasus pada 

PT. Kimia Farma 

Bengkulu) 

Gaya 

kepemimpinan 

dan motivasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

pada PT Kimia 
Farma Bengkulu 

Persamaan: 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

Menggunakan 

motivasi, 

produktivitas 

sebagai variabel 

penelitian. 

Perbedaan: 

Pengambilam 

sampel 

menggunakan 

teknik 

sampling 

jenuh. 

2 Ahmad 

Alfan & 

Sumartik 

(2024) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Trasnformasional, 

Disiplin dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Karyawan 

PT Pegadaian 

(PERSERO) 

Cabang Sidoarjo 

Kabupaten 

Sidoarjo 

Gaya 

kepemimpinan 

transformasional, 

disiplin, dan 

motivasi kerja 

berpengaruh 

terhadap 

produktivitas 

kerja karyawan 

PT Pegadaian 

(persero) Cabang 

Sidoarjo 

Kabupaten 
                   Sidoarjo  

Persamaan: 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

Menggunakan 

gaya 

kepemimpinan 

transformasional, 

motivasi, dan 

produktivitas 

kerja sebagai 

variabel 

penelitian. 

Perbedaan: 

Pengambilan 

sampel 

menggunakan 

teknik 

sampling 

jenuh. 
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No Penulis 

Dan 

Tahun 

Judul Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 
Perbedaan 

Penelitian 

3 Eko 

Nursalim 

& Zanuar 

Anwari 

(2025) 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Transformasional 

dan Kompensasi 

Terhadap 

Produktivitas 

Pegawai Dinas 

Pertanahan Kutai 

Timur 

Kepemimpinan 

transformasional 

berpengaruh 

positif tapi tidak 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

pegawai Dinas 

Pertanahan Kutai 

Timur 

Persamaan: 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

Menggunakan 

kepemimpinan 

transformasional, 

produktivitas 

sebagai variabel 
penelitian. 

Perbedaan: 

Jenis 

pendekatan 

menggunakan 

penelitian 

lapangan 

(field 

research). 

4 Adhi 

Nugraha 

Saputra, 

Jubaidi, 

Rinda 

Sandayani 

Karhab 

(2025) 

Pengaruh 

Motivasi Kerja 

dan Gaya 

Kepemimpinan 

Terhadap 

Produktivitas 

Pekerja di PT 

Hayyu Pratama 

Kaltim 

Motivasi 

berpengaruh 

positif tidak 

signifikan, 

sedangkan gaya 

kepemimpinan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap pekerja 

di PT Hayyu 

Pratama Kaltim 

Persamaan: 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

Menggunakan 

motivasi  dan 

produktivitas 

kerja sebagai 

variabel 

penelitian. 

Perbedaan: 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

simple 

random 

sampling, 

lokasi 

penelitian 

dilaksanakan 

di PT Hayyu 

Pratama 

Kaltim yang 

bergerak  di 

bidang 

kontraktor. 

5 Reza 

Anandria 

& Henni 

Marlinah 

(2026) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Dan Lingkungan 

Kerja Fisik 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Karyawan 

Pada Lawless 

Burgerbar 

Cabang Kemang 

Jakarta Selatan 

Gaya 

kepemimpinan 

transformasional 

dan lingkungan 

kerja fisik 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

kerja karyawan 

pada Lawless 

Burgerbar 

Cabang Kemang 
                   Jakarta Selatan  

Persamaan: 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

Menggunakan 

kepemimpinan 

transformasional, 

produktivitas 

kerja sebagai 

variabel 

penelitian. 

Perbedaan: 

Menggunakan 

teknik sampel 

jenuh. 
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C. Kerangkan Berfikir 
 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

Berdasarkan penjabaran kerangka berpikir tersebut diperoleh hipotesis : 

 

H1 : Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karya PD Mujur Jaya Kroya 

H2 : Motivasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan PD Mujur 

Jaya Kroya 

H3 : Gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi berpengaruh secara 

simultan terhadap produktivitas kerja karyawan PD Mujur Jaya Kroya 

D. Pengembangan Hipotesis 

Sugiyono (2023), mengemukakan bahwa hipotesis adalah dugaan 

sementara sebagai jawaban awal terhadap rumusan masalah penelitian, yang 

biasanya disampaikan dalam bentuk pertanyaan. Disebut sebagai dugaan 

sementara karena jawaban tersebut bersifat teoritis, yaitu berdasarkan pada 

teori atau konsep yang relevan, dan belum dibuktikan melalui data empiris 

yang diperoleh dari proses pengumpulan data di lapangan. 

H1 

H3 

H2 
Motivasi (X2) 

Produktivitas 

Kerja (Y) 

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1) 
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Dengan demikian, hipotesis atau dugaan sementara yang diajukan dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan (H1) 

Gaya kepemimpinan transformasional merupakan gaya 

kepemimpinan yang mampu memberikan inspirasi, motivasi, serta 

dorongan kepada karyawan untuk bekerja lebih baik dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Pemimpin transformasional juga mampu membangun 

hubungan kerja yang baik, meningkatkan semangat kerja, dan mendorong 

karyawan untuk lebih produktif. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan pada Lawless Burgerbar Cabang Kemang 

Jakarta Selatan (Anandria & Marlinah, 2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H1 : Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

2. Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (H2) 

 

Motivasi kerja merupakan dorongan yang timbul dalam diri 

karyawan untuk melaksanakan pekerjaan secara optimal guna mencapai 

tujuan perusahaan. Motivasi yang tinggi dapat meningkatkan semangat 

kerja, kedisplinan, serta tanggung jawab karyawan sehingga 

produktivitas kerja menjadi lebih baik. 
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Karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung bekerja lebih giat dan 

mampu menghasilkan produktivitas kerja yang optimal. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja pegawai PT Kimia Farma Bengkulu (Febrian & 

Ekowati, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

 

H2 : Motivasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

 

3. Pengaruh Simultan Gaya Kepemimpinan dan Motivasi terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (H3) 

Goal Setting Theory menjelaskan bahwa tujuan yang jelas dan 

menantang dapat meningkatkan motivasi serta kinerja individu. Dalam 

perusahaan, pencapaian tujuan dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin 

dalam memberikan arahan dan dorongan kepada karyawan. Gaya 

kepemimpinan transformasional mampu menginspirasi, memotivasi, serta 

membangun semangat kerja karyawan, sedangkan motivasi mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih optimal dalam mencapai target perusahaan. 

Hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dan 

motivasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukug peningkatan 

produktivitas kerja karyawan. Semakin baik gaya kepemimpinan 

transformasional dan semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan, 

maka produktivitas kerja karyawan akan semakin meningkat. 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional dan motivasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan PT Pegadaian (PERSERO) Cabang Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo 

(Sumartik, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H3 : Gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2023), pendekatan penelitian kuantitatif merupakan pedekatan yang di 

dasarkan pada pemikiran positivisme. Pendekatan ini digunakan untuk menyelidiki 

suatu populasi atau sampel tertentu. Peneliti mengumpulkan data dengan 

menggunakan instrumen tertentu. Data yang diperoleh di analisis secara kuantitatif 

atau statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PD Mujur Jaya Kroya yang berlokasi 

di Jl. Raya Buntu – Kroya Desa Mujur Rt 09 Rw 01 Kecamatan Kroya, 

Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama periode Desember 2025 sampai 

dengan penelitian selesai dilaksanakan. Adapun rincian jadwal pelaksanaan 

penelitian disajikan dalam tabel jadwal penelitian berikut : 
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Pengajuan Outline         

2. Penyusunan Proposal Skripsi         

3. Seminar Proposal         

4. Revisi Proposal Skripsi dan 

Persetujuan Revisi 

        

5. Pengumpulan dan Pengolahan 

Data 

        

7. Penyusunan Skripsi         

8. Ujian Skripsi         

 

 

3. Populasi dan Sampel 

 

a. Populasi 

 

No Nama Divisi Jumlah Karyawan 

1. Produksi 108 

2. Packing 74 

 Jumlah 182 

Sumber : PD Mujur Jaya Kroya, 2025 

Menurut Sugiyono (2023) populasi merupakan keseluruhan 

kelompok individu maupun objek yang memiliki karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sebagai fokus penelitian untuk 
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dianalisis serta dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan. 

Populasi yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu 

karyawan PD Mujur Jaya Kroya yang berjumlah 182 karyawan. 

b. Sampel 

 

Menurut Sugiyono (2023) Sampel merupakan bagian dari 

keseluruhan objek yang diteliti yang memiliki karakteristik tertentu 

dan dianggap mewakili seluruh populasi. Data yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Oleh karena itu, 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

tersebut dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

𝑁 
𝑛 = 

1 + (𝑁𝑥𝑒2) 

Keterangan : 

N = Jumlah sampel yang diperlukan 

n = Jumlah Populasi 

e = Tingkat kesalahan (0,1) 

182 
𝑛 = 

1 + (182𝑥0,12) 

182 
𝑛 = 

1 + 1,82 

182 
𝑛 = 

2,82 

𝑛 = 64,53 = 65 
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 65 karyawan yang digunakan sebagai responden dalam 

penelitian ini. 

4. Sumber Data 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

sumber data, yaitu : 

a. Data Primer 

 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

oleh peneliti dari sumber utama (Sugiyono, 2023). Pengumpulan 

data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner atau angket 

kepada responden yang menjadi objek penelitian. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung oleh peneliti melalui berbagai sumber pendukung 

penelitian (Sugiyono, 2023). Data tersebut dapat berasal dari 

literatur, jurnal ilmiah, buku, serta laporan produktivitas kerja 

karyawan PD Mujur Jaya Kroya yang relevan dan mendukung 

pelaksanaan penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi dan kuesioner (angket) yang akan diuraikan sebagai 

berikut : 
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a. Observasi 

 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

memiliki karakteristik khusus dibandingkan teknik lainnya, seperti 

wawancara dan kuesioner (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, 

observasi dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan 

untuk mengetahui kondisi sebenarnya pada PD Mujur Jaya Kroya. 

Kegiatan observasi dilakukan guna memperoleh data perusahaan, 

khususnya data produksi PD Mujur Jaya Kroya. 

b. Kuesioner atau Angket 

 

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk memperoleh jawaban. Teknik ini 

dinilai efektif apabila peneliti telah mengetahui secara pasti variabel 

yang akan diukur serta memahami harapan responden. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert sebagai alat ukur. 

Sugiyono (2023), menyatakan bahwa skala likert merupakan 

salah satu instrument pengukuran yang digunakan untuk menilai 

sikap, pendapat, dan persepsi individual atau kelompok terhadap 

suatu fenomena sosial. Skala likert bertujuan untuk mengetahui 

tinggi atau rendahnya pengaruh indikator-indikator yang terdapat 

dalam variabel yang digunakan dalam penelitian. Berikut ini tabel 

skala likert yang digunakan dalam penelitian ini : 
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Tabel 3.2 Skala Likert 
 

Item Pertanyaan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-ragu (RR) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono (2023) 

 

B. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel 

 

1. Definisi Konseptual 

 

Variabel penelitian merupakan suatu aspek atau konsep dalam 

berbagai bentuk yang ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji sehingga 

diperoleh informasi yang relevan, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar 

dalam penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis 

variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 

a) Menurut Sugiyono (2023), Variabel bebas (independen) merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel 

independen dalam penelitian ini meliputi gaya kepemimpinan 

transformasional (X1) dan motivasi (X2). 



30 
 

 

 

 

 

 

 

 

b) Menurut Sugiyono (2023), Variabel terikat (dependen) merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

produktivitas kerja karyawan (Y). 

2. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional merupakan penjabaran makna dari istilah-

istilah yang digunakan dalam penelitian secara praktis dan terukur. Pada 

bagain ini memuat penjelasan mengenai operasional varibael yang 

dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi Operasional 

Variabel 

Indikator 

Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1) 

Menurut Bass & Riggio, 

(2006) gaya kepemimpinan 

transformasional merupakan 

gaya kepemimpinan yang 

mampu menginspirasi dan 

memotivasi bawahan untuk 

mencapai kinerja yang lebih 

tinggi. 

1. Kemampuan 

mengambil 

keputusan 

2. Kemampuan 

memotivasi 

3. Kemampuan 

berkomunikasi 

4. Kemampuan 

mengendalikan 

emosi 

Motivasi Kerja 

(X2) 

Menurut (Hasibuan, 2019) 

motivasi merupakan 

dorongan yang muncul dari 

dalam diri seseorang yang 

dihasilkan oleh inspirasi, 

semangat, dan keinginan 

untuk melaksanakan suatu 

aktivitas  dengan  penuh 

kesadaran, rasa senang, dan 

keunggulan. 

1. Kebutuhan 

fisiologis 

2. Kebutuhan akan 

rasa aman 

3. Kebutuhan sosial 

4. Kebutuhan akan 

penghargaan 

5. Aktualisasi diri 
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Variabel Definisi Operasional 

Variabel 

Indikator 

Produktivitas 

Kerja (Y) 

Menurut (Sutrisno, 2016) 

produktivitas diartikan 

sebagai hubungan antara 

keluaran (barang-barang 

atau jasa) dengan masukan 

(tenaga kerja, bahan baku, 

dan uang). 

1. Kemampuan 

2. Meningkatkan 

hasil yang dicapai 

3. Semangat kerja 

4. Pengembangan 

diri 

5. Mutu 
                                6.  Efisiensi  

 

 

C. Teknik Analisis Data 

 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2023). 

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif akan menyajikan nilai 

minmum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-

masing variabel: Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1), Motivasi 

(X2), dan Produktivitas Kerja (Y). Dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif dalam penelitian ini juga dapat menentukan kekuatan hubungan 

antar variabel. 

 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 

suatu kuesioner atau angket. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
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yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Dalam 

penelitian ini, perhitungan uji validitas dianalisis dengan 

menggunakan Pearson’s Product Moment Correlation dengan 

bantuan software IBM SPSS versi 25, dengan taraf signifikansi 5%. 

Penentuan hasil pengujian dilakukan melalui perbandingan antara 

nilai yang diperoleh dan kriteria statistik yang telah ditetapkan : 

a) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima 

 

b) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 

 

Untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah 

sampel. 

Rumus Product Moment yang digunakan adalah: 
 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 Σ 𝑋𝑌−(Σ 𝑋) (Σ 𝑌) 

√{𝑁 Σ 𝑋2−(Σ 𝑋2}{ 𝑁 Σ 𝑌2−(Σ𝑌)2 } 

 
Keterangan : 

 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi 

 

∑ 𝑋 = Jumlah skor butir 

∑ 𝑌 = Jumlah skor total 

N = Jumlah sampel 

b. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai tingkat konsistensi 

suatu kuesioner dalam memberikan hasil sebagai indikator dari 

variabel yang diteliti (Ghozali, 2018). Hasil uji reliabilitas yang 

diolah menggunakan bantuan software SPSS dinyatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach Alpha > 0,70. 
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a) Apabila suatu variabel menunjukkan nilai Cronbach Alpha 

(α) sebesar > 0,70 maka dapat dikatakan reliabel atau 

terdapat konsistensi dalam pengukuran. 

b) Apabila suatu variabel menunjukkan nilai Cronbach Alpha 

(α) sebesar < 0,70 maka dapat dikatakan tidak reliabel atau 

tidak terdapat konsistensi dalam pengukuran. 

Berikut rumus Cronbach Alpha (α) : 
 

𝑟𝑖 = (  
𝑘 

𝑘−1 
) ( 1 - Σ 𝑎𝑏

2 

) 
𝑎𝑡2 

Keterangan : 

𝑟𝑖 = Reliabilitas instrumen 

 

𝑘 = Banyaknya butir pertanyaan 

 

Σ 𝑎𝑏2  = Jumlah Varians butir 

 

𝑎𝑡2 = Varians total 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas dapat dilakukan menggunakan analisis 

Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2018). Penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan melihat nilai signifikansi yang dihasilkan : 

a) Data dikatakan tidak mengikuti distribusi normal apabila 

hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. 
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b) Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka data 

tersebut memenuhi syarat normalitas atau berdistribusi 

normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengidentifikasi 

adanya perbedaan varians residual pada setiap pengamatan dalam 

model regresi. Pengujian dilakukan menggunakan uji Glejser, yang 

meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen 

(Ghozali, 2018). Prosedurnya dijelaskan sebagai berikut : 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

c. Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui hubungan 

antarvariabel independent dalam model regresi. Model regresi yang 

baik menunjukkan tidak adanya korelasi di antara variabel bebas. Uji 

multikolinieritas dapat dilihat dengan mengalisis nilai Tolerance dan 

VIF (Variance Inflation Factor) (Ghozali, 2018). Untuk 

menunjukkan adanya korelasi antar variabel dapat ditujukkan 

dengan cara berikut : 

a) Jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10, maka terdapat 

multikolinearitas. 
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b) Jika nilai tolerance ≥ 0,10 atau nilai VIF ≤ 10, maka tidak 

terjadi multikolinearitas. 

4. Analisis Regresi Berganda 

 

Analisis ini dilakukan untuk menguji hipotesis yang 

digunakan dengan menggunakan regresi linier berganda. Yaitu, untuk 

menentukan apakah ada hubungan antara variabel gaya kepemimpinan 

transformasional (X1), motivasi (X2), terhadap produktivitas kerja (Y) 

(Ghozali, 2018). Bentuk model regresi linier berganda ditujukkan oleh 

persamaan: 

 

 

 

Keterangan : 

 

 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽1𝑋2 + e 

Y = Produktivitas kerja karyawan 

α = Konstanta 

𝛽1 − 𝛽2 = Koefisien regresi 

𝑋1 = Gaya kepemimpinan transformasional 

𝑋2 = Motivasi 

e = Standar Error 

 

 

5. Uji Hipotesis 

 

a. Uji Parsial (t) 

 

Tujuan dari uji t adalah untuk mengetahui seberapa 

signifikan pengaruh variabel bebas (independen) kepada variabel 

terikat (dependen) secara individu, dengan asumsi bahwa variabel 

bebas lainnya tetap tidak berubah (Ghozali, 2018). Pengujian ini 

menggunakan software SPSS versi 25 : 
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a) Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau nilai signifikansi > 0,05 maka 𝐻0 

diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, yang artinya bahwa variabel 

independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

c) Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 negatif dan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b. Uji Simultan (f) 

Uji f digunakan untuk mengetahui pengujian semua variabel 

bebas (independen) yang dimasukan dalam model secara bersama-sama 

berpenagruh terhadap variabel terikat (dependen) atau tidak (Ghozali, 

2018). Dengan ketentuan sebagai berikut : 

a) Variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen jika 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, jika 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, atau apabila nilai signifikansi < 0,05. 

 

b) Variabel independent tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen jika 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, jika 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, atau apabila nilai signifikansi > 0,05. 
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c. Koefisien Determinasi 𝐑𝟐 
 

Koefisien determinasi 𝐑𝟐 digunakan untuk menilai tingkat 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel-variabel dependen. 

Nilai dari koefisien determinasi (𝐑𝟐) adalah antara nol sampai dengan 

satu. Nilai koefisien determinasi yang rendah menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen masih sangat terbatas. Sebaliknya, apabila nilai koefisien 

determinasi mendekati 1, maka variabel independent mampu 

memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2018). Adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitung koefisien determinasi dapat ditunjukkan 

sebagai berikut : 

KD = 𝒓𝟐 𝑥 100% 

Keterangan : 

 

KD = Koefisien Determinasi 

 

𝒓𝟐 = Hasil kuadrat dari korelasi berganda 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

 

1. Sejarah PD. Mujur Jaya Kroya 

 

PD Mujur Jaya Kroya merupakan perusahaan dagang yang bergerak 

di bidang produksi mie sohun yang berlokasi di Kecamatan Kroya, 

Kabupaten Cilacap. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak H. Martono pada 

tanggal 20 Oktober 1990. Sejak awal berdirinya, perusahaan telah 

memperoleh legalitas usaha melalui Dinas Perindustrian Kabupaten 

Cilacap dengan Nomor Izin Usaha 150/PL.21-1052/05. Sebagai upaya 

menjaga kualitas serta memberikan jaminan keamanan produk kepada 

konsumen, PD Mujur Jaya Kroya juga telah memperoleh sertifikat halal 

dari LPPOM MUI. 

Pada masa awal berdirinya, PD Mujur Jaya Kroya merupakan 

perusahaan berskala kecil yang dikelola oleh keluarga. Kegiatan 

operasional perusahaan saat itu hanya didukung oleh satu unit produksi 

dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 20 orang, sedangkan modal usaha 

berasal dari pinjaman Bank. Seiring dengan meningkatnya perkembangan 

usaha, perusahaan terus melakukan berbagai upaya pengembangan 

melalui strategi intensifikasi dan ekstensifikasi guna meningkatkan 

kapasitas produksi dan memperluas skala usahanya. 

Perkembangan perusahaan ditandai dengan bertambahnya jumlah 

unit produksi dari satu unit menjadi empat unit pada tahun 1996. 
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Selanjunya, meningkatnya permintaan pasar terhadap mie sohun 

mendorong perusahaan untuk kembali memperluas kapasitas produksinya 

dengan menambah dua unit produksi pada tahun 2000 dengan 

menggunakan mesin pengaduk dan mesin pencetak mekanis sebagai 

bagian dari uji coba modernisasi proses produksi. 

Hingga saat ini, PD Mujur Jaya Kroya telah berkembang menjadi 

perusahaan dengan lima unit produksi yang mampu menyerap sekitar 230 

tenaga kerja, baik karyawan tetap maupun buruh harian lepas, dengan 

mayoritas tenaga kerja berasal dari kalangan perempuan. Keberadaan 

perusahaan tidak hanya menunjukkan pertumbuhan usaha yang 

berkelanjutan, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap 

perekonomian masyarakat sekitar melalui penciptaan lapangan kerja, 

pengurangan tingkat pengangguran, serta peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Pertumbuhan yang konsisten dari tahun ke tahun menjadikan 

PD Mujur Jaya Kroya sebagai salah satu perusahaan yang berkembang di 

bidang industri produksi mie sohun. 

2. Visi dan Misi PD Mujur Jaya Kroya 

 

a. Visi : “Mujur Jaya yang bisa menghidupi dan mensejahterakan.” 

 

b. Misi : 

 

1) Terciptanya usaha sohun yang berhasil 

 

2) Pemberdayaan tenaga kerja yang dinamis dan etos kerja yang baik 

 

3) Sejahtera seluruh keluarga besar pabrik Sohun Mujur Jaya. 



40 
 

 

 

 

 

 

3. Profil PD. Mujur Jaya Kroya 

 

Tabel 4.1 Profil PD Mujur Jaya Kroya 
 

Nama Perusahaan : PD. MUJUR JAYA 

Alamat Kantor : Jln. Raya Buntu – Kroya RT 09 

RW 01 Desa Mujur, Kecamatan 

Kroya, Kabupaten Cilacap. 

Bidang Usaha : Produksi dan Perdagangan Sohun 

Berusaha / Beroperasi Sejak : 20 Oktober 1990 

Rekening Perusahaan : BCA 

Sumber : PD Mujur Jaya Kroya 

 

4. Data Karyawan 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, PD Mujur Jaya Kroya 

didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki peran penting dalam 

menunjang kelancaran proses produksi. Perushaan memiliki sekitar 230 

tenaga kerja yang terdiri dari karyawan tetap dan buruh harian lepas. 

Adapun data tenaga kerja perusahaan disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4. 2 Data Karyawan PD Mujur Jaya Kroya 
 

No Status Kepegawaian Jumlah 

1 Karyawan Tetap 29 

2 Buruh Harian Lepas 201 

 Total 203 

Sumber : PD Mujur Jaya Kroya 
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5. Struktur Organisasi 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PD. Mujur Jaya Kroya 

B. Deskripsi Responden 

A. Responden berdasarkan jenis kelamin 

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada tabel 

berikut : 

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-Laki 22 33, 8% 

Perempuan 43 66,2% 

(Sumber : Diolah dari data primer, 2026) 

Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa sebanyak 33,8 % berjenis 

kelamin laki-laki sedangkan 66,2 % berjenis kelamin perempuan. Dengan 

demikian, menunjukkan bahwa karakteristik responden di PD Mujur Jaya 

Kroya didominasi oleh karyawan perempuan. 
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B. Responden berdasarkan lama bekerja 

Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai masa kerja karyawan yang menjadi 

responden dalam penelitian. Lama bekerja dapat mencerminkan tingkat 

pengalaman dan pemahaman karyawan serta kebijakan yang diterapkan di 

perusahaan. Distribusi responden berdasarkan lama bekerja disajikan pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 

Lama Bekerja Jumlah Persentase (%) 

< 1 tahun 0 0,0 % 

1-5 tahun 19 29,2 % 

6-10 tahun 26 40,0 % 

> 10 tahun 20 30,8 % 

(Sumber : Diolah dari data primer, 2026) 

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa karyawan dengan masa kerja 

< 1 tahun sebanyak 0%. Responden dengan masa kerja 1-5 tahun sebanyak 

29,2%, masa kerja kerja 6-10 tahun sebanyak 40,0%, sedangkan responden 

dengan masa kerja > 10 tahun sebanyak 30,8%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa mayoritas responden memiliki masa kerja 6-10 tahun, sehingga 

sebagian besar karyawan telah memiliki pengalaman kerja yang cukup 

dalam menjalankan tugas di PD Mujur Jaya Kroya. Selain itu, proporsi 

responden dengan masa kerja > 10 tahun yang mencapai 30,8% juga 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki cukup banyak karyawan yang 

telah bekerja dalam jangka waktu yang lama. Sementara itu, tidak adanya 

responden dengan masa kerja < 1 tahun mengidentifikasi bahwa seluruh 
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responden telah memiliki pengalaman kerja yang memadai sehingga 

diharapkan mampu memberikan jawaban yang sesuai dengan kondisi yang 

mereka alami selama bekerja di perusahaan. 

C. Hasil Penelitian 

 

1. Statistik Deskriptif 

Penggunaan statistik deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk memberikan gambaran secara umum mengenai karakteristik dari 

setiap variabel yang diteliti. Analisis ini dilakukan dengan menyajikan 

nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. Penyajian tersebut 

diperlukan untuk mengetahui gambaran serta tingkat penyebaran data, 

sehingga dapat memberikan informasi awal mengenai kondisi data 

sebelum dilanjutkan pada tahap pengujian hipotesis. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

(Sumber : Hasil olah data dengan IBM SPSS 25) 

 

Analisis deskriptif menjelaskan kondisi untuk setiap variabel. Nilai 

N menunjukkan jumlah responden, yaitu sebanyak 65 karyawan. 

Berdasarkan tabel deskriptif statistik diatas, menunjukkan bahwa: 

a. Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional memiliki nilai 

minimum 8 dan maksimum 20, dengan nilai mean 14,37 serta 

standar deviasi sebesar 3,165. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
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rata-rata persepsi 65 responden terhadap Gaya Kepemimpinan 

Transformasional berada pada nilai 14,37. Nilai standar deviasi 

sebesar 3,165 menunjukkan adanya variasi jawaban responden 

sebesar 3,165 dari nilai rata-ratanya. 

b. Variabel Motivasi memiliki nilai minimum 9 dan maksimum 25, 

dengan nilai mean sebesar 18,68 dan standar deviasi sebesar 3,725. 

Artinya, secara rata-rata tingkat motivasi yang dirasakan oleh 

responden berada pada nilai 18,68. Standar deviasi sebesar 3,725 

menunjukkan bahwa jawaban responden memiliki tingkat 

penyebaran yang lebih besar dibandingkan variabel Gaya 

Kepemimpinan Transformasional. 

c. Variabel Produktivitas Kerja memiliki nilai minimum 11 dan 

maksimum 30, dengan nilai mean sebesar 22,02 serta standar deviasi 

sebesar 4,910. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata Produktivitas 

Kerja responden berada pada nilai 22,02. Nilai standar deviasi 

sebesar 4,910 menunjukkan bahwa variabel Produktivitas Kerja 

memiliki variasi jawaban responden paling tinggi dibandingkan 

kedua variabel lainnya. 

2. Uji Instrumen 

 

a. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner atau angket. Nilai degree of freedom (df) = n-2, dengan n 

menunjukkan jumlah sampel. Perhitungan uji validitas dianalisis dengan 
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menggunakan Pearson’s Product Moment Correlation, yaitu dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Instrumen penelitian 

dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel, sedangkan instrume 

dinyatakan tidak valid apabila r hitung < r tabel. Pada penelitian ini, jumlah 

responden yang digunakan sebanyak 65 orang dengan taraf signifikansi 

5% (0,05). Berdasarkan rumus df = n-2, diperoleh nilai df = 65-2 = 63, hal 

ini menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dengan nilai r tabel sebesar 

0,244. Hasil pengujian validitas yang diolah menggunakan IBM SPSS 25 

disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

Correlations 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL.X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .482** .599** .564** .828** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 

X1.2 Pearson Correlation .482** 1 .483** .559** .788** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 

X1.3 Pearson Correlation .599** .483** 1 .521** .801** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 65 65 65 65 65 

X1.4 Pearson Correlation .564** .559** .521** 1 .809** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 65 65 65 65 65 

TOTAL. 

X1 

Pearson Correlation .828** .788** .801** .809** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

(Sumber : Hasil olah data dengan IBM SPSS 25) 



46 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil olah data uji validitas dengan IBM SPSS 25, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 
 

Variabel 
No. 

Item 

r 

hitung 

r 

tabel 
Sig. Keterangan 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

X1.1 0,828 0,244 0,000 Valid 

X1.2 0,788 0,244 0,000 Valid 

X1.3 0,801 0,244 0,000 Valid 

X1.4 0,809 0,244 0,000 Valid 

(Sumber : Hasil Analisis data dengan IBM SPSS 25) 

 

Pada tabel 4.7 diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel (r hitung > 0,244) 

dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh butir pertanyaan pada variabel gaya kepemimpinan 

transformasional telah memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, 

seluruh item kuesioner dinyatakan valid sehingga layak digunakan dan 

dapat dilanjutkan pada tahap analisis dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi 
 

Correlations 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL.X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .602** .480** .532** .565** .821** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 

X2.2 Pearson Correlation .602** 1 .493** .461** .508** .788** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 

X2.3 Pearson Correlation .480** .493** 1 .512** .496** .762** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 

X2.4 Pearson Correlation .532** .461** .512** 1 .447** .753** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 

X2.5 Pearson Correlation .565** .508** .496** .447** 1 .774** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 65 65 65 65 65 65 

TOTAL.X2 Pearson Correlation .821** .788** .762** .753** .774** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 65 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
(Sumber : Hasil olah data dengan IBM SPSS 25) 

 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas dengan IBM SPSS 25, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Motivasi 
 

Variabel No Item 
r 

hitung 

r 

tabel 
Sig Keterangan 

 X2.1 0,821 0,244 0,000 Valid 

Motivasi 

(X2) 

X2.2 0,788 0,244 0,000 Valid 

X2.3 0,762 0,244 0,000 Valid 

X2.4 0,753 0,244 0,000 Valid 
 X2.5 0,774 0,244 0,000 Valid 

(Sumber : Hasil Analisis data dengan IBM SPSS 25) 

Pada tabel 4.9 diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel (r hitung > 0,244) 

dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh butir pertanyaan pada variabel motivasi telah memenuhi kriteria 

validitas. Dengan demikian, seluruh item kuesioner dinyatakan valid 
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sehingga layak digunakan dan dapat dilanjutkan pada tahap analisis dalam 

penelitian ini. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja 
 

 

 

 

 

Correlations 
 

 
Y1 

 

 
Y2 

 

 
Y3 

 

 
Y4 

 

 
Y5 

 

 
Y6 

TOTAL. 

Y 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .612** .625** .560** .531** .507** .787** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Y2 Pearson 

Correlation 

.612** 1 .599** .646** .624** .543** .834** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Y3 Pearson 

Correlation 

.625** .599** 1 .603** .511** .617** .810** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Y4 Pearson 

Correlation 

.560** .646** .603** 1 .671** .599** .849** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Y5 Pearson 

Correlation 

.531** .624** .511** .671** 1 .521** .796** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Y6 Pearson 

Correlation 

.507** .543** .617** .599** .521** 1 .774** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

TOTAL. 

Y 

Pearson 

Correlation 

.787** .834** .810** .849** .796** .774** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 65 65 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
(Sumber : Hasil olah data dengan IBM SPSS 25) 
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Tabel 4. 11 Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja 
 

Variabel 
No 

Item 

r 

hitung 

r 

tabel 
Sig Keterangan 

 Y.1 0,787 0,244 0,000 Valid 

 Y.2 0,834 0,244 0,000 Valid 

Produktivitas 

(Y) 

Y.3 0,810 0,244 0,000 Valid 

Y.4 0,849 0,244 0,000 Valid 

 Y.5 0,796 0,244 0,000 Valid 

 Y.6 0,774 0,244 0,000 Valid 

(Sumber : Hasil Analisis data dengan IBM SPSS 25) 

 

Pada tabel 4.11 diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel (r hitung > 0,244) 

dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh butir pertanyaan pada variabel produktivitas kerja telah memenuhi 

kriteria validitas. Dengan demikian, seluruh item kuesioner dinyatakan 

valid sehingga layak digunakan dan dapat dilanjutkan pada tahap analisis 

dalam penelitian ini. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai tingkat konsistensi suatu 

kuesioner dalam memberikan hasil sebagai indikator dari variabel yang 

diteliti (Ghozali, 2018). Hasil uji reliabilitas yang diolah menggunakan 

IBM SPSS 25 dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,70. 

Berikut ini disajikan hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing 

variabel : 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1) 

 

Reliability Statistics 

 
Cronbach's Alpha 

 
N of Items 

.819 4 

(Sumber : Hasil olah data dengan IBM SPSS 25) 

 

Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi (X2) 
 

 

 

Reliability Statistics 

 

 
Cronbach's Alpha 

 

 
N of Items 

.839 5 

(Sumber : Hasil olah data dengan IBM SPSS 25) 

 

Tabel 4.14 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Kerja (Y) 
 

 

 

Reliability Statistics 

 

 
Cronbach's Alpha 

 

 
N of Items 

.894 6 

(Sumber : Hasil olah data dengan IBM SPSS 25) 

 

Adapun hasil analisis uji reliabilitas dapat disimpulkan pada tabel berikut 

ini : 
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Tabel 4.15 Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Koefisien 

Reliabilitas 

Keterangan 

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

0,819 > 0.70 Reliabel 

Motivasi 0,839 > 0.70 Reliabel 

Produktivitas Kerja 0,894 > 0.70 Reliabel 

(Sumber : Hasil Analisis data dengan IBM SPSS 25) 

Hasil tabel 4.15 Menunjukkan suatu variabel dinyatakan reliabel jika 

nilai Cronbach Alpha > 0,70. Tabel tersebut menunjukkan bahwa semua 

variabel telah reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 

2018). Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

analisis Kolmogorov-Smirnov. Ketentuannya adalah jika nilai 

signifikansi Kolmogorov-Smirnov < 0,05 maka data tidak normal, dan 

jika nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05 maka data 

dikatakan normal. Hasil uji normalitas dapat disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.16 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

(Sumber : Hasil olah data dengan IBM SPSS 25) 

 

Berdasarkan uji normalitas pada tabel 4.16 terdapat hasil nilai 

Asymp.Sig 0,174 > 0,05. Hal tersebut berarti hasil uji normalitas 

penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengidentifikasi 

adanya perbedaan varians residual pada setiap pengamatan dalam 

model regresi. Pengujian dilakukan menggunakan uji Glejser dengan 

ketentuan tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai signifikansi > 0,05. 

Hasil uji heteroskedastisitsias dapat disajikan sebagai berikut : 

N 65 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  

 Std. Deviation 4.39706358 

Most Extreme Differences  Absolute  .100  

  Positive  .042  

 Negative -.100 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .174c 
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Tabel 4.17 Hasil Uji Heteroskedatisitas 
 

 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model B Std. Error 

1 (Constant) 2.694 2.021  1.333 .187 

TOTAL.X1 .065 .099 .083 .652 .517 

TOTAL.X2 .000 .084 -.001 -.005 .996 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 
Sumber : Hasil olah data dengan IBM SPSS 25) 

 

Tabel 4.17 Menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

transformasional (X1) memiliki signifikan 0,517 > 0,05 dan variabel 

motivasi (X2) memiliki signifikansi 0,996 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat bukti adanya heteroskedastisitas. 

c. Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui hubungan 

antarvariabel independent dalam model regresi. Model regresi yang 

baik menunjukkan tidak adanya korelasi diantara variabel bebas 

(Ghozali, 2018). Dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas 

jika nilai tolerance ≥ 10 atau nilai VIF ≤ 10. Hasil uji multikolinieritas 

dapat disajikan sebagai berikut : 
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Tabel 4.18 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

 

 
Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.322 3.621  2.298 .025   

TOTAL.X1 .310 .178 .200 1.745 .086 .987 1.013 

TOTAL.X2 .495 .151 .375 3.279 .002 .987 1.013 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

 

 
(Sumber : Hasil olah data dengan SPSS 25) 

 

Tabel 4.18 Diperoleh variabel gaya kepemimpinan transformasional 

(X1) dan motivasi (X2), memiliki hasil tolerance 0,987 ≥ 0,10 dan nilai 

VIF 1,1013 ≤ 10. Sehingga, variabel X1 dan X2 dinyatakan tidak terdapat 

multikolinieritas. 

4. Uji Analisis Regresi Berganda 

Analisis ini dilakukan untuk menguji hipotesis yang digunakan 

dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil uji analisis regresi 

linear berganda dapat ditunjukan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.19 Hasil Uji Analisis Berganda 

 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model B Std. Error 

1 (Constant) 8.322 3.621  2.298 .025 

TOTAL.X1 .310 .178 .200 1.745 .086 

TOTAL.X2 .495 .151 .375 3.279 .002 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

 
 

 
(Sumber : Hasil olah data dengan IBM SPSS 25) 
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Berdasarkan tabel 4.19 Diperoleh hasil persamaan sebagai berikut : 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽1𝑋2 + e 

 

Y = 8,322 – 0,310𝑋1 – 0,495𝑋2+ e 

 

a. Nilai konstanta sebesar 8,322 menunjukkan bahwa apabila variabel 

Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) dan motivasi (X2) 

tidak ada perubahan atau tidak bertambah nilai, maka nilai 

Produktivitas Kerja (Y) diperkirakan tetap sebesar 8,322. 

b. Nilai koefisien (𝛽1𝑋1) sebesar 0,310 menunjukkan bahwa setiap 

terjadi peningkatan satu satuan pada variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1) maka, Produktivitas Kerja (Y) juga akan 

meningkat sebesar 0,310 (31,0%) atau sebaliknya jika terjadi 

penurunan satu satuan variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1) maka, Produktivitas Kerja (Y) akan menurun 

sebesar 0,310 (31,0%). 

c. Nilai koefisien (𝛽1𝑋2) sebesar 0,495 menunjukkan bahwa setiap 

terjadi peningkatan satu satuan pada variabel Motivasi (X2) maka, 

Produktivitas Kerja (Y) juga akan meningkat sebesar 0,495 (49,5%) 

atau sebaliknya jika terjadi penurunan satu satuan variabel Motivasi 

(X2) akan menurun sebesar 0,495 (49,5%). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Gaya 

Kepemimpinan Transformasional (X1) tidak berpengaruh 

sedangkan Motivasi (X2) berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja 

(Y). 
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5. Uji Parsial (Uji t) 

 

Tujuan dari uji t adalah untuk mengetahui seberapa 

signifikan pengaruh variabel bebas (independen) kepada variabel terikat 

(dependen) secara individu, dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya 

tetap tidak berubah (Ghozali, 2018). Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau nilai 

signifikansi < 0,05 dengan arah koefisien positif berarti 𝐻𝑎 diterima. Bisa 

juga jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau nilai signifikansi < 0,05 dengan 

koefisiensi negatif berarti 𝐻𝑎diterima. Berikut dapat diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: 

𝛼 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡 (

2 
; 𝑛 − 𝑘 − 1) 

 

0,05 
𝑡 ( 

2 
; 65 − 2 − 1) 

= 𝑡 (0,025; 62) 

= t (1,999) 

 

Hasil uji t dapat disajikan sebagai berikut : 

Tabel 4.20 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model B Std. Error 

1 (Constant) 8.322 3.621  2.298 .025 

TOTAL.X1 .310 .178 .200 1.745 .086 

TOTAL.X2 .495 .151 .375 3.279 .002 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

 
 

 
(Sumber : Hasil olah data dengan IBM SPSS 25) 

 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.20 tersebut, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

= 
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1) Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) memiliki 

nilai t hitung sebesar 1,745 < t tabel sebesar 1,999 dengan 

signifikansi sebesar 0,086 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

Gaya Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap Produktivitas Kerja karyawan. Dengan demikian, 

𝐻1 ditolak dan 𝐻0diterima. 

2) Variabel Motivasi (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 3,279 > t 

tabel sebesar 1,999 dengan signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh secara parsial 

terhadap Produktivitas Kerja karyawan. Dengan demikian, 

𝐻2 diterima dan 𝐻0 ditolak. 

 

6. Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji simultan ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2018). Kriteria pengambilan keputusan 

adalah apabila nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau nilai signifikansi < 0,05, maka 

𝐻0ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, sehingga variabel independent secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila  nilai 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau nilai signifikansi > 0,05, maka 𝐻0 diterima dan 

 

𝐻𝑎 ditolak, sehingga variabel independen secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat 

disajikan sebagai berikut : 



58 
 

 

 

 

 

 

Tabel 4.21 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 305.598 2 152.799 7.656 .001b 

Residual 1237.387 62 19.958   

Total 1542.985 64    

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL.X2, TOTAL.X1 

 
 

 
(Sumber : Hasil olah data dengan IBM SPSS 25) 

Berdasarkan hasil Simultan (Uji F) diperoleh nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 7,656 > 3,15 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Maka 𝐻0ditolak dan 

𝐻𝑎  diterima.  Dapat  disimpulkan  bahwa  Gaya  Kepemimpinan 

Transformasional (X1) dan Motivasi (X2) secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja (Y) karyawan pada PD 

Mujur Jaya Kroya. 

7. Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

 

Koefisien determinasi 𝐑𝟐 digunakan untuk menilai tingkat 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel-variabel dependen. Hasil 

uji koefisien determinasi dapat disajikan sebagi berikut : 
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Tabel 4.22 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

 
 
 

 
Model R 

 

 
R 

Square 

 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

1 .445a .198 .172 4.467 

a. Predictors: (Constant), TOTAL.X2, TOTAL.X1 

 

 
(Sumber : Hasil olah data dengan IBM SPSS 25) 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,172 (17,2%). Hal ini menunjukkan bahwa Gaya 

Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi secara simultan mampu 

menjelaskan variasi Produktivitas Kerja karyawan sebesar 17,2 % 

sedangkan 82,8 % dipengaruhi oleh faktor lain, seperti disiplin kerja, 

lingkungan kerja, kompensasi, pengalaman kerja, dan budaya organisasi. 

D. Pembahasan 

 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan PD Mujur Jaya Kroya 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Gaya 

Kepemimpinan Transformasional (X1) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan PD Mujur Jaya Kroya karena 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,086 > 0,05. Hasil ini 

menunjukkan   bahwa   penerapan   gaya   kepemimpinan 
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transformasional oleh pimpinan belum mampu meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan secara langsung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Goal Setting Theory yang 

dikemukakan oleh Locke (1990), yang menjelaskan bahwa 

produktivitas kerja lebih dipengaruhi oleh tujuan yang jelas, spesifik, 

serta komitmen individu untuk mencapainya. Namun, hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Anandria & Marlinah, 

2026) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Perbedaan hasil 

penelitian ini disebabkan oleh perbedaan karakteristik objek 

penelitian, jenis pekerjaan serta kondisi perusahaan. Pada penelitian 

(Anandria & Marlinah, 2026) produktivitas kerja karyawan 

dipengaruhi oleh interaksi antara pemimpin dan bawahan sehingga 

penerapan kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan 

semangat kerja, inovasi, dan pencaipan target organisasi. Sementara 

itu, pada PD Mujur Jaya Kroya, pekerjaan cenderung bersifat teknis 

dan rutin serta telah memiliki standar operasional prosedur (SOP) 

dan target produksi yang jelas. Oleh karena itu, produktivitas kerja 

karyawan lebih dipengaruhi oleh faktor lain. 

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

PD Mujur Jaya Kroya 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Motivasi (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PD 
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Mujur Jaya Kroya karena memiliki nilai sigfikansi sebesar 0,002 < 

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi 

yang dimiliki karyawan, maka semakin meningkat produktivitas 

yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi menjadi 

salah satu faktor yang mendorong karyawan untuk bekerja lebih giat, 

disiplin, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan target yang telah di tetapkan perusahaan. Motivasi 

yang baik akan meningkatkan semangat kerja sehingga karyawan 

terdorong untuk menghasilkan kinerja yang optimal. 

Penelitian ini sejalan dengan Goal Setting Theory yang 

dikemukakan oleh Locke (1990), yang menjelaskan bahwa individu 

yang memiliki motivasi dan komitmen terhadap tujuan yang jelas 

akan berupaya memberikan kinerja terbaik untuk mencapai tujuan 

tersebut, motivasi menjadi pendorong bagi karyawan untuk 

meningkatkan produktivitas kerja. Temuan ini didukung oleh 

penelitian (Febrian & Ekowati, 2023) yang menyatakan bahwa 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi 

merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi produktivitas 

kerja karyawan PD Mujur Jaya Kroya. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu mempertahankan dan meningkatkan motivasi kerja karyawan 

melalui  pemberian  penghargaan,  kesempatan  pengembangan 



62 
 

 

 

 

 

 

kompetensi yang mampu meningkatkan tercapainya target 

perusahaan. 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), variabel gaya 

kepemimpinan transformasional dan motivasi secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PD 

Mujur Jaya Kroya. Hal ini ditunjukkan oleh signifikansi sebesar 

0,001 < 0,05, artinya bahwa gaya kepemimpinan transformasional 

dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa produktivitas kerja 

karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan transformasional 

dan motivasi secara bersama-sama. Meskipun secara parsial gaya 

kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Goal Setting Theory yang dikemukakan 

oleh Locke (1990), yang menjelaskan bahwa pencapaian tujuan 

organisasi dipengaruhi oleh adanya tujuan yang jelas, komitmen, 

serta motivasi untuk mencapainya. Dengan adanya motivasi yang 

tinggi dan dukungan kepemimpinan dalam mengarahkan pencapaian 

tujuan, produktivitas kerja karyawan akan meningkat. 

Penelitian ini juga didukung oleh (Sumartik, 2024) & 

(Nursalim & Anwari, 2025) yang menunjukkan bahwa gaya 
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kepemimpinan transformasional dan motivasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap produktvitas kerja karyawan. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu mengoptimalkan penerapan gaya 

kepemimpinan yang efektif serta mempertahankan motivasi kerja 

agar produktivitas kerja terus meningkat dan target perusahaan dapat 

tercapai. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 

Dengan hasil penelitian yang sudah di jabarkan sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil uji t, nilai t hitung untuk variabel Gaya 

Kepemimpinan Transformasional adalah 1,745 < t tabel sebesar 1,999 

dengan tingkat signifikansi 0,086 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. 

Dengan demikian, penerapan gaya kepemimpinan transformasional 

oleh pemimpin belum mampu meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan secara langsung. 

2.  Berdasarkan hasil uji t, nilai t hitung untuk variabel Gaya 

Kepemimpinan Transformasional adalah 3,279 > t tabel sebesar 1,999 

dengan signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Motivasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Produktivitas Kerja karyawan. Dengan demikian, menunjukkan 

bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, maka 

semakin meningkat produktivitas yang dihasilkan. 

3. Berdasarkan hasil Simultan (Uji F) diperoleh nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

7,656 > 3,15 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Disimpulkan bahwa 

variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi 
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secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Produktivitas Kerja Karyawan PD Mujur Jaya Kroya. 

B. Implikasi 

 

1. Untuk perusahaan, hendaknya meningkatkan motivasi kerja karyawan 

melalui pemberian penghargaan atas kinerja, kesempatan 

pengembangan kompetensi, serta evaluasi kinerja yang dilakukan 

secara objektif dan berkelanjutan. Perusahaan juga perlu 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan dalam memberikan 

arahan, komunikasi yang efektif, dan perhatian kepada karyawan. 

Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan motivasi sehingga 

produktivitas kerja karyawan dan pencapaian target perusahaan dapat 

terus meningkat. 

2. Untuk manajemen sumber daya manusia, hendaknya melakukan 

evaluasi secara berkala terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

produktivitas kerja karyawan, terutama motivasi kerja, disiplin, dan 

kompetensi. Selain itu, manajemen perlu menyelenggarakan pelatihan 

yang dapat meningkatkan kompetensi, keterampilan, dan kemampuan 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar 

perusahaan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 

1. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, diantaranya jumlah 

responden yang terbatas pada 65 karyawan PD Mujur Jaya Kroya, 

variabel penelitian yang hanya mencakup Gaya Kepemimpinan 

Transformasional dan Motivasi, serta kuesioner sebagai instrumen 



66 
 

 

 

 

 

 

penelitian yang memungkinkan adanya perbedaan persepsi responden 

dalam memberikan jawaban. 

2. Hasil uji koefisien determinasi yang menunjukkan nilai Adjusted R 

Square sebesar 17,2%, yang berarti variabel gaya kepemimpinan 

transformasional dan motivasi hanya menjelaskan produktivitas kerja 

karyawan sebesar 17,2% sedangkan 82,8% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain seperti, disiplin kerja, lingkungan kerja, kompensasi, 

pengalaman kerja, dan budaya organisasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

Kepada Yth. 

 

Bapak/Ibu/Saudara/ I Responden 

(Karyawan PD. Mujur Jaya Kroya) 

 

 

Di Tempat, 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Perkenalkan, saya Maudi Arsita Aprilia, Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali (UNUGHA) Cilacap. Melalui 

kesempatan ini, izin menyampaikan kuesioner penelitian saya yang digunakan 

untuk penyusunan tugas akhir (Skripsi) dengan judul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan PD. Mujur Jaya Kroya”. 

Kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh data penelitian yang dibutuhkan 

dalam penyusunan skripsi, dan seluruh informasiyang diberikan akan dijaga 

kerahasiannya. Oleh sebab itu, di tengah kesibukan Bapak/Ibu, saya memohon 

kesediannya untuk meluangkan waktu dalam mengisi kuesioner ini. 

Atas perhatiannya Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Peneliti, 

(Maudi Arsita Aprilia) 
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A. Identitas Responden 

 

1. Nama :  

 

2. Jenis Kelamin 

☐ Laki- laki ☐ Perempuan 

3. Usia 

☐ < 25 tahun ☐ 35- 45 tahun 

☐ 25 – 34 tahun ☐ > 45 tahun 

4. Pendidikan Terakhir 

☐ SD/Sederajat ☐ SMP/Sederajat 

☐ SMA/SMK/Sederajat ☐ Diploma (D3) 

5. Lama Bekerja 

☐ < 1 tahun ☐ 1 tahun – 5 tahun 

☐ 6 tahun – 10 tahun ☐ > 10 tahun 

B. Petunjuk : 

 

1. Berikan tanda checklist (🗸) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu 

2. Gunakan skala penilaian 1 sampai 5 untuk setiap pernyataan sesuai dengan 

jawaban Bapak/Ibu : 

3. Pilihan jawaban diantaranya : 

 

1.  Sangat Setuju (SS) 5 

2.  Setuju (S) 4 

3.  Ragu-ragu (RR) 3 

4.  Tidak Setuju (TS) 2 

5.  Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) 

1 Pemimpin mampu mengambil 

keputusan secara tepat untuk 

mendukung kelancaran pekerjaan 

     

2 Pemimpin senantiasa 

memberikan dukungan dan 

semangat kerja kepada karyawan 

     

3 Pemimpin mampu 

menyampaikan pesan dengan 

jelas dan mudah dipahami 

     

4 Pemimpin mampu 

mengendalikan emosi ketika 

menghadapi kendala dalam 

pekerjaan 

     

Motivasi (X2) 

1 Perusahaan memberikan 

kesempatan waktu istirahat yang 

cukup selama satu jam kerja 

     

2 Saya memperoleh jaminan 

keselamatan kerja dari 

perusahaan 

     

3 Rekan kerja peduli ketika saya 

mengalami kesulitan kerja 

     

4 Perusahaan memberikan bonus 

atas hasil kerja yang baik 

     

5 Perusahaan memberikan 

kesempatan karyawan ikut dalam 

pengambilan keputusan 
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No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

Produktivitas Kerja (Y) 

1 Karyawan mampu menjalankan 

tugas yang diberikan pimpinan 

dengan baik 

     

2 Pekerjaan diselesaikan tepat 

waktu untuk meningkatkan 

produktivitas kerja 

     

3 Karyawan mematuhi prosedur 

 

kerja yang telah ditetapkan 

     

4 Hubungan komunikasi yang baik 

antar karyawan dapat membantu 

memperlancar pekerjaan 

     

5 Hasil kerja yang baik dan sesuai 

standar perusahaan 

mencerminkan produktivitas 

tinggi 

     

6 Pemanfaatan teknologi dalam 

pekerjaan telah diterapkan untuk 

meningkatkan efisiensi kerja 

     



73 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Hasi Tabulasi Penelitian 

 

TABULASI KUESIONER VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL 

 

No 

Responden 

Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total X1 

1 2 3 2 3 10 

2 2 4 2 3 11 

3 5 5 5 5 20 

4 2 4 3 3 12 

5 4 5 5 5 19 

6 5 5 3 4 17 

7 4 4 4 3 15 

8 2 3 2 3 10 

9 4 4 5 3 16 

10 3 4 4 4 15 

11 5 4 3 3 15 

12 3 4 2 4 13 

13 2 1 2 3 8 

14 4 4 4 4 16 

15 5 5 5 5 20 

16 2 4 3 3 12 

17 3 2 3 3 11 

18 5 4 5 4 18 

19 3 2 2 3 10 

20 4 5 3 4 16 

21 3 4 3 4 14 

22 3 2 2 2 9 

23 4 3 2 3 12 

24 3 4 2 3 12 

25 2 2 3 2 9 

26 5 4 4 4 17 

27 3 4 3 2 12 

28 5 5 3 5 18 

29 5 4 4 5 18 

30 4 3 4 3 14 

31 3 3 3 2 11 

32 3 4 4 4 15 



74 
 

 

 

 

 

 

 

33 4 5 4 4 17 

34 3 3 4 4 14 

35 5 4 5 4 18 

36 5 4 5 5 19 

37 5 5 4 5 19 

38 3 5 3 3 14 

39 2 2 3 4 11 

40 5 3 4 4 16 

41 4 4 4 4 16 

42 5 3 4 3 15 

43 2 3 4 3 12 

44 4 3 3 4 14 

45 4 2 4 2 12 

46 2 2 3 2 9 

47 4 5 4 3 16 

48 3 2 3 2 10 

49 3 4 3 3 13 

50 5 4 4 4 17 

51 4 3 3 4 14 

52 3 3 3 2 11 

53 4 2 3 3 12 

54 5 4 5 4 18 

55 4 4 4 3 15 

56 4 5 4 3 16 

57 4 3 2 2 11 

58 5 3 3 4 15 

59 5 5 4 5 19 

60 3 4 3 3 13 

61 4 4 4 3 15 

62 5 5 4 3 17 

63 3 4 3 3 13 

64 4 5 5 4 18 

65 5 5 5 5 20 
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TABULASI KUESIONER VARIABEL MOTIVASI 

 

No 

Responden 

Motivasi (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total X2 

1 3 3 5 5 3 19 

2 2 3 3 4 3 15 

3 5 5 5 5 5 25 

4 3 4 4 2 2 15 

5 4 3 2 4 3 16 

6 5 5 4 4 5 23 

7 4 5 4 4 4 21 

8 5 4 3 4 3 19 

9 3 5 5 5 5 23 

10 2 3 2 3 3 13 

11 3 4 3 3 3 16 

12 4 3 3 5 4 19 

13 3 4 3 3 3 16 

14 4 4 5 4 3 20 

15 3 3 4 5 3 18 

16 2 3 3 2 2 12 

17 4 4 4 5 4 21 

18 3 3 2 3 2 13 

19 3 2 3 3 3 14 

20 3 3 4 3 4 17 

21 4 3 4 4 4 19 

22 3 4 3 4 2 16 

23 4 4 5 5 5 23 

24 4 4 4 4 3 19 

25 4 5 3 5 3 20 

26 3 5 4 3 4 19 

27 5 3 3 3 5 19 

28 4 3 4 3 4 18 

29 5 5 3 4 4 21 

30 4 3 3 4 4 18 

31 3 4 3 4 3 17 

32 4 5 5 4 5 23 

33 3 4 2 4 3 16 

34 2 2 2 2 2 10 

35 5 5 4 4 4 22 
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36 5 4 5 4 4 22 

37 4 5 5 5 4 23 

38 3 4 4 3 4 18 

39 5 5 5 5 5 25 

40 5 5 5 5 4 24 

41 4 3 3 3 2 15 

42 4 5 3 3 4 19 

43 4 5 4 3 3 19 

44 1 1 3 2 2 9 

45 2 3 3 2 3 13 

46 5 5 5 4 5 24 

47 3 4 3 3 4 17 

48 5 5 5 5 5 25 

49 4 4 4 4 4 20 

50 5 4 5 4 3 21 

51 4 3 4 4 4 19 

52 4 3 5 5 3 20 

53 5 5 3 4 4 21 

54 3 2 2 3 4 14 

55 5 4 3 5 3 20 

56 4 4 4 3 3 18 

57 5 5 4 5 5 24 

58 3 4 3 3 5 18 

59 4 4 4 4 5 21 

60 3 4 3 3 2 15 

61 4 3 3 2 3 15 

62 5 5 5 4 4 23 

63 2 3 3 4 2 14 

64 5 4 4 4 4 21 

65 4 5 4 5 4 22 



77 
 

 

 

 

 

 

TABULASI KUESIONER VARIABEL PRODUKTIVITAS KERJA 

 

No 

Responden 

Produktivitas Kerja (Y) 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Total Y 

1 4 3 5 3 3 4 22 

2 2 3 3 2 3 3 16 

3 4 3 4 5 4 5 25 

4 5 5 5 5 5 4 29 

5 3 2 4 2 3 3 17 

6 4 5 4 5 4 4 26 

7 3 5 5 5 5 5 28 

8 3 3 4 3 4 3 20 

9 3 2 3 2 3 3 16 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 5 4 4 3 4 3 23 

12 5 4 5 4 3 5 26 

13 2 2 2 3 4 3 16 

14 4 5 5 4 4 3 25 

15 3 4 4 4 3 3 21 

16 3 4 3 4 2 4 20 

17 3 5 5 4 4 4 25 

18 2 3 3 1 3 2 14 

19 4 3 4 3 4 3 21 

20 3 4 3 5 3 4 22 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 4 4 4 3 3 3 21 

23 3 3 5 4 4 4 23 

24 4 4 4 4 3 4 23 

25 3 3 3 2 3 4 18 

26 2 2 2 3 3 2 14 

27 4 3 4 4 4 4 23 

28 2 2 2 2 1 3 12 

29 3 5 3 4 5 3 23 

30 2 2 2 1 2 2 11 

31 2 3 2 3 3 4 17 

32 5 5 4 5 4 4 27 

33 3 3 5 5 4 4 24 

34 4 3 3 4 4 2 20 

35 3 4 4 3 4 4 22 
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36 4 5 5 5 5 5 29 

37 3 5 5 5 4 3 25 

38 4 4 5 3 3 3 22 

39 4 3 5 4 3 3 22 

40 5 5 5 5 5 4 29 

41 4 3 3 4 4 2 20 

42 5 5 4 3 3 4 24 

43 4 5 4 5 5 4 27 

44 3 2 2 2 3 1 13 

45 3 3 3 2 3 3 17 

46 4 3 4 3 2 3 19 

47 2 2 4 3 3 4 18 

48 3 4 4 3 2 3 19 

49 3 2 4 3 3 3 18 

50 4 4 3 3 4 4 22 

51 4 5 5 4 5 4 27 

52 4 2 4 3 2 3 18 

53 5 5 5 4 5 5 29 

54 3 4 4 4 4 4 23 

55 5 5 5 5 5 5 30 

56 4 3 5 5 4 5 26 

57 3 4 4 2 2 3 18 

58 5 4 4 4 5 5 27 

59 5 5 5 5 5 5 30 

60 2 3 4 2 3 4 18 

61 3 3 3 2 2 3 16 

62 4 4 5 5 4 5 27 

63 2 3 3 4 3 2 17 

64 5 5 5 5 4 4 28 

65 5 5 5 4 5 5 29 
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Lampiran 3 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

 

Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 
 

 

Correlations 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL.X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .482** .599** .564** .828** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 

X1.2 Pearson Correlation .482** 1 .483** .559** .788** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 

X1.3 Pearson Correlation .599** .483** 1 .521** .801** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 .000 

N 65 65 65 65 65 

X1.4 Pearson Correlation .564** .559** .521** 1 .809** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.000 

N 65 65 65 65 65 

TOTAL.X1 Pearson Correlation .828** .788** .801** .809** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

N 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi 

 

 

 

 

 

Correlations 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL.X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .602** .480** .532** .565** .821** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 

X2.2 Pearson Correlation .602** 1 .493** .461** .508** .788** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 

X2.3 Pearson Correlation .480** .493** 1 .512** .496** .762** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 

X2.4 Pearson Correlation .532** .461** .512** 1 .447** .753** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 

X2.5 Pearson Correlation .565** .508** .496** .447** 1 .774** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 65 65 65 65 65 65 

TOTAL.X2 Pearson Correlation .821** .788** .762** .753** .774** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 65 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja 

 

 

 

 

 

Correlations 
 

 
Y1 

 

 
Y2 

 

 
Y3 

 

 
Y4 

 

 
Y5 

 

 
Y6 

TOTAL. 

Y 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .612** .625** .560** .531** .507** .787** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Y2 Pearson 

Correlation 

.612** 1 .599** .646** .624** .543** .834** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Y3 Pearson 

Correlation 

.625** .599** 1 .603** .511** .617** .810** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Y4 Pearson 

Correlation 

.560** .646** .603** 1 .671** .599** .849** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Y5 Pearson 

Correlation 

.531** .624** .511** .671** 1 .521** .796** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Y6 Pearson 

Correlation 

.507** .543** .617** .599** .521** 1 .774** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

TOTAL. 

Y 

Pearson 

Correlation 

.787** .834** .810** .849** .796** .774** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 65 65 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 

 

 

Reliability Statistics 

 

N of Items 

Cronbach's 

Alpha 

.819 4 
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Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi 

 

 

Reliability Statistics 

 
 
 

 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Kerja 

 

 

Reliability Statistics 

 
 
 

 
Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.839 5 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.894 6 

N 65 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  

 Std. Deviation 4.39706358 

Most Extreme Differences  Absolute  .100  

  Positive  .042  

 Negative -.100 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .174c 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model B Std. Error 

1 (Constant) 2.694 2.021 
 

1.333 .187 

TOTAL.X1 .065 .099 .083 .652 .517 

TOTAL.X2 .000 .084 -.001 -.005 .996 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 
 

 
Hasil Uji Multikolineritas 

 

 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

 

 
Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.322 3.621 
 

2.298 .025 
  

TOTAL.X1 .310 .178 .200 1.745 .086 .987 1.013 

TOTAL.X2 .495 .151 .375 3.279 .002 .987 1.013 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

 
 
 

 
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 

 

Coefficientsa 
 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model B Std. Error 

1 (Constant) 8.322 3.621  2.298 .025 

TOTAL.X1 .310 .178 .200 1.745 .086 

TOTAL.X2 .495 .151 .375 3.279 .002 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 
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Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 305.598 2 152.799 7.656 .001b 

Residual 1237.387 62 19.958   

Total 1542.985 64    

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL.X2, TOTAL.X1 

 

 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

 

 

Model Summary 

 

 
 

 
Model R 

 

 
R 

Square 

 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

1 .445a .198 .172 4.467 

a. Predictors: (Constant), TOTAL.X2, TOTAL.X1 
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Lampiran 4 Tabel t 

 

 

df 

One-Tailed Test 

0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001 

Two-Tailed Test 

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,002 

41 0,680521 1,302543 1,682878 2,019541 2,420803 2,701181 3,301273 

42 0,680376 1,302035 1,681952 2,018082 2,418470 2,698066 3,295951 

43 0,680238 1,301552 1,681071 2,016692 2,416250 2,695102 3,290890 

44 0,680107 1,301090 1,680230 2,015368 2,414134 2,692278 3,286072 

45 0,679981 1,300649 1,679427 2,014103 2,412116 2,689585 3,281480 

46 0,679861 1,300228 1,678660 2,012896 2,410188 2,687013 3,277098 

47 0,679746 1,299825 1,677927 2,011741 2,408345 2,684556 3,272912 

48 0,679635 1,299439 1,677224 2,010635 2,406581 2,682204 3,268910 

49 0,679530 1,299069 1,676551 2,009575 2,404892 2,679952 3,265079 

50 0,679428 1,298714 1,675905 2,008559 2,403272 2,677793 3,261409 

51 0,679331 1,298373 1,675285 2,007584 2,401718 2,675722 3,257890 

52 0,679237 1,298045 1,674689 2,006647 2,400225 2,673734 3,254512 

53 0,679147 1,297730 1,674116 2,005746 2,398790 2,671823 3,251268 

54 0,679060 1,297426 1,673565 2,004879 2,397410 2,669985 3,248149 

55 0,678977 1,297134 1,673034 2,004045 2,396081 2,668216 3,245149 

56 0,678896 1,296853 1,672522 2,003241 2,394801 2,666512 3,242261 

57 0,678818 1,296581 1,672029 2,002465 2,393568 2,664870 3,239478 

58 0,678743 1,296319 1,671553 2,001717 2,392377 2,663287 3,236795 

59 0,678671 1,296066 1,671093 2,000995 2,391229 2,661759 3,234207 

60 0,678601 1,295821 1,670649 2,000298 2,390119 2,660283 3,231709 

61 0,678533 1,295585 1,670219 1,999624 2,389047 2,658857 3,229296 

62 0,678467 1,295356 1,669804 1,998972 2,388011 2,657479 3,226964 

63 0,678404 1,295134 1,669402 1,998341 2,387008 2,656145 3,224709 

64 0,678342 1,294920 1,669013 1,997730 2,386037 2,654854 3,222527 

65 0,678283 1,294712 1,668636 1,997138 2,385097 2,653604 3,220414 

66 0,678225 1,294511 1,668271 1,996564 2,384186 2,652394 3,218368 

67 0,678169 1,294315 1,667916 1,996008 2,383302 2,651220 3,216386 

68 0,678115 1,294126 1,667572 1,995469 2,382446 2,650081 3,214463 

69 0,678062 1,293942 1,667239 1,994945 2,381615 2,648977 3,212599 
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Lampiran 5 Tabel f 
 

 

 

df untuk 
penyebut 

(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 
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Lampiran 6 Tabel r 
 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 8 Biodata Penulis 

 

Penulis dilahirkan di Cilacap pada tanggal 17 April 2004 sebagai anak 
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Kalisabuk, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 

Penulis menempuh Pendidikan Sekolah Menengah Atas di MAN 1 Cilacap 

dengan mengambil jurusan Bahasa dan lulus pada tahun 2022. Selanjutnya penulis 

melanjutkan Pendidikan Tinggi di Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali (UNUGHA) Cilacap. 

Selama menempuh Pendidikan di Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali (UNUGHA) Cilacap, penulis 

aktif mengikuti kegiatan organisasi sebagai anggota Himpunan Mahasiswa 

Program Studi (HMPS). Selain itu, penulis juga pernah mengikuti Program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) di Sorong, Papua Barat dan berhasil 

memperoleh pendanaan dalam Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha 

(P2MW). 
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